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Ribka Stefanie Wongso (NRP. 6103010033), Fenny Anggraeni Kusuma 

(NRP. 6103010034), Dian Ivana Yaunatan (NRP. 6103010064). 

Perencanaan Pabrik Minyak Goreng Kelapa Sawit dengan Kapasitas 

CPO 500 Ton/Hari. 

Di bawah bimbingan: 

Ir. Joek Hendrasari Arisasmita, M.Kes. 

   

ABSTRAK 

 

Minyak goreng merupakan minyak yang berasal dari bahan nabati 

yang telah dimurnikan dan berbentuk cair pada suhu kamar. Produk minyak 

goreng termasuk dalam sembilan bahan pokok yang keberadaannya penting 

di masyarakat. Oleh karena itu, pendirian pabrik minyak goreng ini 

diharapkan dapat menjadi peluang usaha yang memiliki prospek yang 

bagus. 

Bahan baku produksi minyak goreng yang digunakan berasal dari 

minyak kelapa sawit kasar yang berasal dari perkebunan kelapa sawit yang 

berada di Kalimantan, sedangkan bahan pembantu yang digunakan adalah 

asam fosfat 85% dan bleaching earth. Proses produksi minyak goreng 

meliputi degumming, bleaching, deodorizing, dan fractionating. 

Pabrik minyak goreng yang akan didirikan memiliki kapasitas bahan 

baku CPO 500 ton/hari. Pabrik ini akan berbentuk PT (Perseroan Terbatas) 

dengan struktur organisasi garis dan staf. Proses produksi dilakukan secara 

kontinyu dan berlangsung selama 24 jam dengan total karyawan 106 orang. 

Pabrik minyak goreng yang akan didirikan berlokasi di Jalan Sultan 

Muhammad 149, Sekip Darat, Pontianak 78117, Kalimantan Barat. 

Modal yang dibutuhkan untuk mendirikan pabrik minyak goreng ini 

adalah sebesar Rp 191.892.036.580,00 dengan Rate of Return (ROR) 

setelah pajak dan Minimum Attractive Rate of Return (MARR) masing-

masing sebesar 59,72% dan 12%. Besar Payout of Time (POT) setelah pajak 

adalah 1,65 tahun, sedangkan besarnya BEP adalah 41,64%. Berdasarkan 

faktor teknis dan faktor ekonomis, maka pabrik ini layak untuk didirikan. 

 

Kata kunci: perencanaan pendirian pabrik, minyak goreng, kapasitas CPO 

500 ton/hari 
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Ribka Stefanie Wongso (NRP. 6103010033), Fenny Anggraeni Kusuma 

(NRP. 6103010034), Dian Ivana Yaunatan (NRP. 6103010064). Factory 

Planning of Cooking Palm Oil with 500 Tons CPO Capacity per Day. 

Advisory Committee:  

Ir. Joek Hendrasari Arisasmita, M.Kes.  

 

ABSTRACT 

 

Cooking oil is an vegetable oil product from refining process and 

has liquid phase at room temperature. Cooking oil is belong to nine primary 

food products that important for people. Factory planning of cooking palm 

oil is expected to become a prosperous business. 

Raw materials which used is Crude Palm Oil (CPO) which 

obtained from result of palm oil processing in Kalimantan, whereas 

supporting raw material which used during process is 85% phosphatic acid 

and bleaching earth. Oil processing consists of degumming process, 

bleaching process, deodorizing process, and fractionating process. 

Industry of cooking oil will be build with 500 tons CPO capacity 

per day. This factory has PT formed using line and staff organization. The 

production is continue system in 24 hours and number of employees is 106 

people. This factory will be built at Jalan Sultan Muhammad 149, Sekip 

Darat, West Borneo.  

The annual cost of cooking oil is Rp 191.892.036.580,00 every 

year and Rate of Return (ROR) and Minimum Attractive Rate of Return 

(MARR) are 59,72% and 12%, repectively. The Payout of Time (POT) is 

1,65 years and Break Even Point (BEP) is 41,64%. According to technic 

and economic factor, this factory is proper to be built. 

 

Keywords: factory planning, cooking oil, 500 tons CPO capacity per day 
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